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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi domain pendidikan dalam skala global. Tantangannya adalah bagaimana
menyesuaikan pelaksanaan microteaching agar dapat dilaksanakan secara daring dan luring terbatas pada Era New
Normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian perencanaan, proses pembelajaran dan
penilaiannya, serta hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran microteaching. Evaluasi dilaksanakan dengan Model
Countenance Stake. Pembelajaran microteaching berhasil dilaksanakan dengan baik di era new normal. pada tahap
anteseden (perencanaan pembelajaran dan fasilitas) diperoleh persentase sebesar 91,3%, tahap transaksi (pelaksanaan
pembelajaran) diperoleh persentase 86,2%, dan pada outcome (penilaian hasil belajar) diperoleh persentase 100%
lulus. Penggunaan tiga metode yaitu daring, luring dan asinkronus mendapatkan respons positif dari mahasiswa.
Yang menarik, sesi microteaching yang paling dipilih mahasiswa adalah daring, sedangkan secara luring menempati
urutan kedua. Pada pembelajaran microteaching selanjutnya, pasca pandemi pembelajaran luring, disarankan
menggunakan dua metode yaitu luring dan daring. Mahasiswa perlu disiapkan untuk transformasi preferensi
pembelajaran daring di masa depan dengan teknologi yang lebih maju. Walaupun praktik luring akan tetap
memegang porsi yang lebih besar.
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Abstract

The Covid-19 pandemic has greatly affected the education domain on a global scale. The challenge is how to adapt the
implementation of microteaching so that it can be carried out online and limited offline in the New Normal Era. This study aims
to evaluate the suitability of planning, learning processes and assessments, as well as student learning outcomes in microteaching
learning. The evaluation using the Countenance Stake Model. Microteaching learning was successfully carried out in the new
normal era. In the antecedent stage (learning planning and facilities) a percentage of 91.3% was obtained, the transaction stage
(implementation of learning) was obtained a percentage of 86.2%, and in the outcome (assessment of learning outcomes) a percentage
of 100%. The use of three methods, namely online, offline and asynchronous, received positive responses from students. The
interesting is the microteaching sessions most students choose are online, while offline in second ranks. In the next microteaching
learning, after the pandemic-offline learning, recommended to use two methods, offline and online. Students need to be prepared for
the transformation of online learning preferences in the future with advanced technology. Even though offline practices still hold a
larger portion.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi domain pendidikan dalam skala global. Menurut
laporan UNESCO (2020), 1,5 miliar siswa dan 63 juta pendidik di seluruh dunia tidak dapat ke
sekolah dan harus melakukan transisi ke pembelajaran jarak jauh (Karakas et al., 2022).
Permasalahan pembelajaran jarak jauh adalah keterbatasan perangkat teknologi dan internet serta
gangguan fokus karena lingkungan belajar yang tidak kondusif (Kumalasari et al., 2022).
Perguruan tinggi juga ikut terkena dampaknya. Salah satu yang harus melakukan transisi dengan
cepat adalah Program Sarjana yang mencetak calon guru. Perencanaan perkuliahan menjadi
relatif rumit, karena calon guru harus praktik mengajar (microteaching).

Microteaching merupakan mata kuliah wajib bagi calon guru untuk memenuhi
Permenristekdikti Nomor 55 Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru. Oleh karena itu,
Perguruan tinggi dengan Program Sarjana Pendidikan berupaya mengoptimalkan kompetensi
mahasiswa calon guru. Pada microteaching, mahasiswa calon guru merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran dalam skala terbatas pada teman sebaya di bawah pengawasan
dosen. Microteaching merupakan cara efisien untuk mengimplementasikan pengetahuan teoritis ke
dalam praktik, dan saling menerima feedback dan diskusi perbaikannya (Mergler & Tangen, 2010).
Microteaching juga meningkatkan kepercayaan mahasiswa calon guru dan membentuk sikap dan
persepsi positif terhadap profesi guru (Popat, 2020). Tentu mata kuliah microteaching menjadi
penting sebagai bentuk implikasi penyiapan guru profesional yang dilakukan mulai dari jenjang
akademik.

Guru professional berdasarkan PP No.74 tahun 2008 tentang empat kompetensi dasar
yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Guru
juga diharapkan memiliki kemampuan mengintegrasikan pengetahuan konten, keterampilan
pedagogis dan penguasaan teknologi yang dikenal dengan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) (Koehler et al., 2013). Hal ini sesuai dengan Permendikbudristek RI no.16
tahun 2022 tentang Standar Proses dan Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang kualifikasi dan
kompetensi guru. Technological Knowledge (TK) mencakup pemahaman tentang cara menggunakan
perangkat lunak dan perangkat keras komputer, alat presentasi, dan teknologi lainnya dalam
konteks pendidikan. Content Knowledge (CK) yang meliputi penguasaan fakta, konsep, dan
prosedur dari materi yang diajarkan. Pedagogical Knowledge (PK) berkaitan dengan kemampuan
mengelola proses belajar mengajar. TPACK diharapkan terintegrasi dalam pelaksanaan
microteaching sebagai bentuk persiapan Pengenalan lapangan Persekolahan (PLP) (PLP FKIP
UNS, 2021).

Microteaching dilaksanakan di kelas atau laboratorium dengan metode tatap muka. Namun
selama pandemi Covid 19, microteaching dilaksanakan secara daring karena kebijakan pemerintah

dengan mengatur jarak (social distancing). Pelaksanaan microteaching secara daring sebenarnya lebih
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sulit dibandingkan luring. Beberapa penelitian menunjukkan penurunan efektivitas microteaching
pada masa pandemi. Kendala microteaching daring adalah kesulitan teknis dan kecemasan
(Kokkinos, 2022), kurangnya attitude dan feeling mahasiswa seperti bosan, terlalu banyak
menghabiskan waktu untuk persiapan, dan kelelahan (Karakas er al., 2022). Lebih rinci
dipaparkan hasil penelitian oleh (Aswari, 2022) bahwa penyebab microteaching selama pandemi
tidak efektif adalah mahasiswa calon guru tidak memiliki silabus pembelajaran daring
(sebelumnya silabus sekolah menggunakan luring), penyesuaian media pembelajaran daring,
kesulitan mencari siswa yang digunakan untuk praktik, kurang luwes karena belum terbiasa
pembelajaran daring, dan kendala teknologi serta internet. Terlebih mahasiswa calon guru pada
prodi Pendidikan biologi yang juga terkendala akses laboratorium.

Microteaching Biologi yang biasanya dengan kegiatan praktikum tidak bisa dilaksanakan.
Padahal beberapa alat dan bahan praktikum ada yang tidak dapat digantikan dengan yang ada di
rumah. Ini menjadi salah satu kendala. Berdasarkan data hasil observasi pelaksanaan periode
pertama (2020) microteaching daring, mahasiswa terpaksa mengganti seluruh perencanaan
microteaching yang berubah menjadi daring. Banyak kegiatan yang berhubungan dengan
laboratorium harus disesuaikan Kembali. Sebagian besar pembelajaran berubah menjadi
pengamatan gambar, video, dan literatur. Media yang digunakan juga terbatas pada Facebook dan
WhatsApp Group (WAG).

Pada pelaksanaan microteaching periode kedua (2021), disusun strategi dengan
memvariasikan metode microteaching yaitu sinkronus secara daring dengan teman sebaya (via
Gmeet), luring terbatas dengan anggota keluarga atau saudara (disiarkan langsung melalui Gmeer),
dan asinkronus (video pembelajaran diunggah di Youtube atau Google Drive). Hasilnya adalah
sebanyak 40% mahasiswa memilih luring terbatas sebagai metode yang paling disukai karena
dapat berinteraksi langsung. Hal ini memudahkan mahasiswa mengetahui sikap dan pemahaman
siswa sehingga mahasiswa dapat memberikan respons yang tepat. Termasuk juga mengurangi
kecemasan mahasiswa terhadap internet yang tidak stabil. Dari pelaksanaan ini dievaluasi,
direvisi, dan hasilnya diimplementasikan pada tahun 2022.

Pelaksanaan microteaching tahun 2022 memasuki era new normal, dimana perkuliahan
dilaksanakan secara daring dan luring terbatas. Perkuliahan direncanakan dengan 3 metode yaitu
online dengan mengajar teman sebaya (via Zoom), luring di kampus, dan asinkronus (video
pembelajaran). Untuk melihat ketercapaian tujuan microteaching dan pelaksanaan perkuliahan
microteaching, maka perlu dilaksanakan evaluasi.

Evaluasi mengarah pada keputusan bermanfaat atau tidaknya suatu program sehingga
dapat diputuskan keberlanjutan program. Salah satu model evaluasi yang cocok digunakan dalam
bidang pendidikan adalah Countenance Stake. Model ini sesuai karena berfokus pada

kesesuaian/kongruen antara apa yang diharapkan dan apa yang sebenarnya terjadi sebelum,
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selama, dan setelah pelaksanaan program (Wood, 2001). Model Stake ini menunjukkan
keefektifannya dengan memfasilitasi pemeriksaan menyeluruh atas data kuantitatif dan kualitatif
pada semua fase pelaksanaan.

Model Countenance Stake banyak digunakan dalam penelitian evaluasi proses
pembelajaran. Penelitian Pembelajaran matematika pada SD (Tompong & Jailani, 2019),
mengevaluasi keterampilan pemecahan masalah kolaboratif, Evaluasi proses pembelajaran
Pendidikan jasmani (Bachtiar, 2015; Purwadi & Erdilanita, 2022), dan evaluasi pelaksanaan
pengajaran mikro biologi (Aprilia, 2018), dan masih banyak evaluasi program pendidikan lain.
Model evaluasi ini dapat memberikan paparan evaluasi tentang perencanaan, pelaksanaan, hasil
penilaian, dan tidak lanjut.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa kajian teoritis mengenai evaluasi dan
microteaching pada era new normal, maka bertujuan untuk (1) mengidentifikasi kesesuaian
perencanaan pembelajaran; (2) mengidentifikasi kesesuaian proses pembelajaran dan
penilaiannya, dan (3) mengidentifikasi hasil belajar mahasiswa. Evaluasi dilaksanakan dengan

Model Countenance Stake.

METODE

Jenis penelitian ini adalah evaluasi dengan menggunakan Model Countenance Stake karena
model ini efektif untuk evaluasi menyeluruh dan cocok pada program pendidikan (Wood, 2001).
Model evaluasi yang dikembangkan oleh Stake yang menekankan penerapan dua komponen
utama, yaitu: (1) deskripsi dan (2) pertimbangan (judgments), dan membagi objek evaluasi menjadi
tiga hal, yaitu: (a) anteseden; (b) transaksi; dan (c) outcome. Visualisasi Model Evaluasi Countenance

Stake yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

DESCRIPTION MATRIX JUDGMENT MATRIX

Intents Observations Standards Judgments

. Congruence Antecedents
Rationale -

g g

[=] =3

= =

=8 Congruence 2 Transactions

= - —— = - @

= =

g (T

o &
Congruence Outcomes
-————

Gambar 1. Layout dari Stake Data yang akan dikumpulkan (Fitzpatrick ez al., 2011)
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Sasaran penelitian adalah dosen dan mahasiswa mata microteaching di Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP UNS. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dengan mengambil 2 kelas yang menerapkan 3 metode microteaching. Dalam penelitian ini, data
yang akan dikumpulkan merupakan gambaran tentang perencanaan, pelaksanaan, dan juga
evaluasi pembelajaran microteaching. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
dokumentasi, dan kuesioner. Observasi bertujuan untuk melihat pelaksanaan microteaching yang
dilakukan oleh mahasiswa dan kesiapan fasilitas. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang Rencana pembelajaran Semester (RPS) oleh dosen, dokumen penilaian
microteaching, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh mahasiswa calon guru, produk
microteaching, dan hasil belajar microteaching. Kuesioner oleh dosen dan mahasiswa digunakan
untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan microteaching, kendala, dan umpan balik.

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Kriteria evaluasi digunakan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data yang diperoleh. Kategorisasi skor
rata-rata di lapangan pada setiap aspek. Nilai rata-rata di lapangan kemudian dikonversi menjadi

persentase dengan rumus sebagai berikut.

] skor capaian
Persentase capaian (PC) = “kor maksimal x100%

Hasil persentase tersebut kemudian dibandingkan dengan standar berdasarkan Tabel 1.
Kriteria keberhasilan program pembelajaran diperoleh dari tahap yaitu tahap anteseden, transaksi,

dan outcome.

Tabel 1. Konversi Hasil Perhitungan Keberhasilan Program Pembelajaran

Skala Persentase Predikat
85 <PC<100 Sangat Baik
70<PC <85 Baik
56 <PC<70 Cukup Baik
PC <56 Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan microteaching pada era new normal harus menjadi perhatian LPTK, khususnya
Pendidikan biologi karena mahasiswa calon guru membutuhkan keterampilan mengajar
paraktikum. Microteaching juga menjadi bekal pada kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.
Microteaching pada era new normal direncanakan dengan tiga metode yaitu daring, luring, dan
asinkronus. Berikut adalah hasil dan pembahasan evaluasi pembelajaran microteaching dengan

model Countenance Stake.
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Dalam penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu tahap anteseden, transaksi, dan outcome.

Dari ketiga tahap tersebut, tahap anteseden dan transaksi menggunakan lima kategori yaitu sangat

baik, baik, cukup baik, dan kurang baik, sedangkan untuk tahap outcome hanya digunakan kategori

lulus dan tidak lulus. Berdasarkan aspek tersebut, pada tahap anteseden (perencanaan

pembelajaran dan fasilitas) diperoleh persentase sebesar 91,3%, tahap transaksi (pelaksanaan

pembelajaran) diperoleh persentase 86,2%, dan pada outcome (penilaian hasil belajar) diperoleh

persentase 100% lulus. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Matrik hasil evaluasi model Countenance Stake

Description Matrix Judgment Matrix
Intent Observation Standard Judgment
Anteseden
e Perangkat e Aktualisasi ketercapaian e RPS memenuhi e Perangkat perkuliahan
perkuliahan RPS, instrumen penilaian, standar proses telah sesuai dengan
(RPS, penilaian, pembagian penjadwalan pembelajaran sesuai kebutuhan.
dan rencana sesi sebesar dalam kategori dengan SN Dikti. e Fasilitas perkuliahan

penjadwalan)
telah
dipersiapkan
e Fasilitas seperti
Zoom, LCD, .
dan
laboratorium
telah disiapkan

sangat baik yang
memenubhi kriteria validasi
koordinator rumpun mata
kuliah.

Fasilitas seperti Zoom,
LCD, laboratorium dalam
kategori baik.

e Kesiapan RPS dan
perangkat lainnya
tervalidasi
koordinator
rumpun mata
kuliah agar
perkuliahan efektif.

e Fasilitas harus
memadai untuk

telah memadai yang
ditandai dengan
adanya Zoom
berlisensi untuk setiap
dosen, ruang kelas,
LCD, dan pendukung
lain seperti siakad,
ocw, dan spada.
Namun perlu

mendukung pembenahan
perkuliahan. laboratorium karena
tidak digunakan selama
pandemi.
Transaksi

e Perkuliahan .
dilaksanakan
sesuai dengan
RPP, penilaian,
dan rencana
penjadwalan.

e Mahasiswa
calon guru .
melaksanakan
microteaching
masing-masing 3
kali yaitu daring,

Hasil observasi
menunjukkan bahwa
perkuliahan sudah
dilaksanakan sesuai
dengan perangkat
pembelajaran yang telah
disiapkan.

Mabhasiswa masing-masing
melaksanakan 3 sesi
dengan daring, luring, dan
asinkronus. Sebesar 62,5%
mahasiswa berpendapat

e Menyelenggarakan
program
pembelajaran sesuai
dengan standar isi,
standar proses, dan
standar penilaian
yang telah
ditetapkan dalam
rangka mencapai
CPMK

e Mahasiswa
melaksanakan

e Pembelajaran telah
dilaksanakan sesuai
dengan standar isi,
proses, dan penilaian
untuk mencapai
CPMK.

e Mahasiswa telah
melaksanakan
microteaching dan
meningkatkan
kompetensi pedagogi
dan profesionalnya.

luring, dan bahwa sesi mengajar microteaching yang e Penilaian proses
asinkronus. asinkronus paling sulit, disesuaikan pada mahasiswa melalui peer
dan semua mahasiswa era new normal dan self-assessment dan
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e Mahasiswa
melaksanakan
peer dan self-
assessment.

e Mahasiswa dan
dosen
melakukan
monitoring dan
evaluasi
pembelajaran
selama satu
semester.

menjawab bahwa
mengajar daring paling
mudah. Mahasiswa
mempraktikkan unsur-
unsur pedagogi,
profesional, dan TPACK.
Sebanyak 81% mahasiswa
menjelaskan bahwa
instrumen peer dan self-
assessment sesuai dan
mudah digunakan.
Mahasiswa juga
memberikan masukan
untuk perbaikan. Pada seif-
assessment, sebesar 91%
mahasiswa berpendapat
bahwa apa yang
dipraktikkan sesuai
rencana dan merasa perlu
ada perbaikan pada
perencanaan selanjutnya.
Monitoring dilakukan
pada akhir setiap selesai
sesi/metode melalui
kegiatan refleksi diri
bersama dosen dan
mahasiswa.

Hasil evaluasi mata kuliah
pada siakad sebesar 3,78.
Kemudian dari feedback
mahasiswa tentang
manfaat metode
microteaching sinkronus
dan asinkronus;
penambahan microteaching

luring; dan menambah jam

praktik. Kuesioner dari
dosen dan mahasiswa juga
menyatakan kepuasan
dalam pembelajaran
microteaching.

untuk mengasah
kompetensi
pedagogi dan
profesional dengan
mengintegrasikan
TPACK (PP No.74
tahun 2008)
Penilaian proses
dalam bentuk rubrik
dan/atau penilaian
hasil dalam bentuk
portofolio atau
karya desain (Pasal
17 Peraturan Rektor
582/UN27
/HK/2016).
Memperoleh nilai
minimal 3 untuk
evaluasi proses
belajar mengajar
(PBM) melalui
siakad.

penilaian hasil melalui
produk perangkat
praktik microteaching
dan video asinkronus
mendapatkan hasil
yang baik.

e Monitoring dan
evaluasi proses
pembelajaran
memperoleh hasil yang
sangat baik.

Outcome

e Mahasiswa
menyelesaikan
semua sesi
mikroteching dan
memiliki nilai di
atas batas
minimal

Semua mahasiswa lulus
dengan nilai rata-rata 84
dengan predikat A-

e Kiriteria lulus

microteaching: nilai

70 (B)

e Seluruh mahasiswa
berhasil lulus
mikroteching dengan
hasil yang sangat baik.
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Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa penilaian dokumen perangkat pembelajaran (RPS,
penilaian, dan rencana penjadwalan) termasuk dalam kategori sangat baik dan fasilitas juga
memadai. Hal ini ditandai dengan tervalidasinya perangkat pembelajaran microteaching dan
ketersediaan Zoom berlisensi yang mendukung perkuliahan. Pelaksanaan pembelajaran dalam
kategori sangat baik. Mahasiswa juga turut berpartisipasi dengan memberikan masukan untuk
instrumen penilaian. Mahasiswa calon guru memaparkan bahwa pelaksanaan microteaching paling
sulit etika asinkronus dan paling mudah secara daring. Pada tahap outcome, nilai akhir semester

mahasiswa seluruhnya memenuhi kriteria ketuntasan minimal, bahkan rata-rata 84.

Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi model Countenance Stake pada Tabel 2 yang didasarkan pada
Gambar 1, diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran microteaching mulai dari anteseden,
transaksi, sampai outcome mendapatkan judgment yang sangat baik. Rasional atau tujuan dari
evaluasi ini adalah melihat ketercapaian CPMK pada pelaksanaan pembelajaran mikroteaching.
Secara ringkas, mahasiswa calon guru diharapkan dapat mendesain rencana pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pelaksanaan praktik pengajaran, dan merekonstruksi
ulang rencana pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Pembahasan lebih

rinci dalam pelaksanaan dan kendala yang dihadapi pada era new normal sebagai berikut.

Anteseden

Anteseden merupakan input, sumber daya, dan kondisi yang ada sebelum intervensi dan
akan bisa berubah setelah intervensi (Fitzpatrick er al., 2011). Pada evaluasi ini, dokumen
perencanaan dan fasilitas ditelaah dengan instrument evaluasi. Secara keseluruhan, persiapan
pembelajaran mendapat kategori sangat baik yaitu sebesar 91,3%. Hal ini berarti perangkat
pembelajaran dan fasilitas siap untuk digunakan dalam pembelajaran. Dokumen perangkat
perencanaan (RPS, penilaian, dan rencana penjadwalan) juga telah divalidasi oleh koordinator
rumpun studi sebelum diimplementasikan di kelas. kemudian dinilai dengan telaah dokumen.

Perencanaan pentingnya dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan
Permendikbudristek No 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses, perencanaan merupakan aktivitas
untuk merumuskan capaian pembelajaran, cara untuk mencapai tujuan belajar; dan cara menilai
ketercapaian tujuan belajar. Dokumen perencanaan pembelajaran juga akan membantu dosen
kembali ke jalur ketika proses pembelajaran tidak sesuai rencana. Morris & Hiebert (2017)
mengungkapkan bahwa perencanaan sangat penting dalam pembelajaran sehingga akan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Pengajar mendapat kesempatan yang

cukup untuk mengumpulkan pengetahuan yang relevan untuk mengajar.
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Pada perencanaan, hal utama yang akan difokuskan adalah penggunaan tiga metode
microteaching pada era new normal. Metode tersebut adalah praktik mengajar secara daring, luring,
dan asinkronus. Pertama, praktik mengajar daring dilakukan secara sinkronus menggunakan
platform Zoom dengan mengajar teman sebaya (kurang lebih 15 orang). Kedua, mengajar secara
luring di kampus atau laboratorium dengan teman sebaya. Terakhir, mahasiswa membuat video
pembelajaran asinkronus agar dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa.

Fasilitas yang ada juga memadai. Zoom berlisensi telah disediakan bagi semua dosen dan
akun Zoom lain juga disediakan untuk mahasiswa yang membutuhkan. Siakad, ocw, dan spada
juga telah dipersiapkan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran. Ruang kelas, LCD, dan
laboratorium juga dapat diakses pada masa new normal dengan menerapkan protokol Kesehatan.
Hal yang perlu diperhatikan adalah pembenahan laboratorium yang tidak digunakan selama
pandemi sehingga beberapa alat dan bahan yang kotor, rusak, atau expired. Namun masih dapat

digunakan untuk mendukung microteaching.

Transaksi

Proses perkuliahan harus dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pada tahap transaksi
(pelaksanaan pembelajaran) diperoleh persentase 86,2%. Walaupun rencana yang telah dibuat
sangat baik, keberhasilan akan bergantung pada implementasinya. Pelaksanaan microteaching
selama new normal harus dikontrol dengan baik. Hal ini sesuai dengan penjelasan (Sihotang,
2021) bahwa selama pandemi, perlu dilaksanakan manajemen microteaching seperti standar
pelaksanaan microteaching, penilaian berdasarkan indikator dan CPMK, kontrol melalui feedback,
dan refleksi diri.

Microteaching yang dilaksanakan mahasiswa dengan tiga metode yaitu daring, luring, dan
video asinkronus. Microteaching daring pada biologi berupaya untuk mengadaptasi kelas nyata ke
kelas virtual, yang pada akhirnya memunculkan kelemahan dan kelebihan. Kelemahannya adalah
mahasiswa terkadang tidak fokus, interaksi peran guru dan siswa yang kurang, dan pemilihan
media yang sesuai, termasuk juga keterbatasan teknologi dan internet. Namun, kelebihannya
adalah mahasiswa menjadi terlatih dan terbiasa menggunakan teknologi untuk pembelajaran jarak
jauh, real time feedback peers (Karakas et al., 2022), dan meningkatkan kolaborasi sesama mahasiswa
(Kokkinos, 2022). Microteaching secara luring bermanfaat dalam melatihkan keterampilan
berbahasa, kepercayaan diri, keterampilan mengajar, dan pengelolaan kelas (Karakas et al., 2022).
Mahasiswa juga dapat mendapatkan gambaran interaksi dan partisipasi peran siswa dan guru di
kelas. Metode ketiga adalah asinkronus dengan video. Pembuatan video dipilih menjadi salah satu
metode karena secara signifikan mampu melatih keterampilan dasar mengajar calon guru

(Nyoman Tika & Maryam, 2021).
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Sebesar 62,5% mahasiswa berpendapat bahwa sesi mengajar asinkronus paling sulit, dan
semua mahasiswa menjawab bahwa mengajar daring paling mudah. Pada microteaching
asinkronus, mahasiswa harus menyusun perencanaan yang logis agar dapat dipelajari siswa di
rumah. Mahasiswa harus lebih teliti dalam memilih strategi pembelajaran, tugas yang diberikan,
waktu penugasan, komunikasi, dan kemudahan akses sumber belajar. Belum termasuk
keterampilan mengedit video. Daring paling mudah karena rencana yang disusun mahasiswa
sesuai dengan pelaksanaan dengan dukungan kerja sama antar mahasiswa, walaupun sebagian
menuliskan bahwa keterampilan yang diperoleh tidak sebanyak microteaching secara luring.

Dalam microteaching, mahasiswa mempraktikkan unsur-unsur pedagogi, profesional, dan
TPACK. Pada pelaksanaannya mahasiswa melatihkan keterampilan menyiapkan peserta didik,
menerapkan skenario pembelajaran dengan yang terintegrasi dengan TPACK, penguasaan materi,
pelaksanaan penilaian, keterampilan menggunakan sumber belajar/media, keterampilan
berbahasa dan berinteraksi, dan keterampilan menutup pembelajaran. TPACK ditekankan pada
microteaching karena sangat penting dimiliki oleh mahasiswa calon guru untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Praktik menjadikan mahasiswa memiliki kemampuan yang baik
dalam PK, khususnya dalam kurikulum, pengembangan siswa, teori belajar, media, dan penilaian
(Suyanto & Wibowo, 2018). TPACK merupakan penggabungan dari pemahaman guru tentang
teknik pedagogis dan teknologi pendidikan yang secara konstruktif untuk mengajarkan konten
sehingga menghasilkan pengajaran yang efektif (Koehler et al., 2013).

Pada pelaksanaan microteaching, mahasiswa dinilai menggunakan instrumen peer dan self-
assessment. Sebanyak 81% mahasiswa menjelaskan bahwa instrumen sesuai dan mudah digunakan.
Mahasiswa berpartisipasi dalam memberikan masukan untuk perbaikan sehingga mahasiswa lebih
mudah menggunakannya. Pada self-assessment, sebesar 91% mahasiswa berpendapat bahwa apa
yang dipraktikkan sesuai rencana dan merasa perlu ada perbaikan pada perencanaan selanjutnya.
Monitoring juga dilakukan pada akhir setiap sesi/metode melalui kegiatan refleksi diri bersama
dosen dan mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan refleksi diri, teman sebaya, dan
evaluasi bersama dosen melalui strategi umpan balik dapat memperkaya keterampilan didaktik
mahasiswa calon guru (Mahmud, 2021).

Pada evaluasi proses belajar mengajar (PBM) pada kinerja dosen melalui siakad, diperoleh
rata-rata nilai sebesar 3,78 dengan kategori sangat baik. Kemudian dari feedback mahasiswa yang
diberikan ketika evaluasi adalah manfaat metode microteaching sinkronus dan asinkronus;
penambahan waktu microteaching seacara luring; dan menambah jam praktik untuk tiap-tiap
mahasiswa.

Pelaksanaan microteaching yang baik akan mempengaruhi ketercapaian kompetensi calon
guru. Mahasiswa calon guru yang telah melaksanakan microteaching dan PLP memiliki kompetensi

pedagogi dan professional dengan kategori yang baik (Wibowo ez al., 2019). Dari pelaksanaan
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microteaching tersebut, dosen mengakomodasi perbaikan untuk pelaksanaan microteaching
selajutnya. Walaupun pandemi berakhir, namun microteaching secara daring perlu dilatihkan untuk
mempersiapkan diri di masa depan pada pembelajaran jarak jauh dan metode ini efektif
dilaksanakan (Karakas et al., 2022).

Outcome

Pada outcome (penilaian hasil belajar) diperoleh persentase 100% karena seluruh
mahasiswa lulus dengan nilai rata-rata 84 dengan predikat A-. Penilaian ini meliputi penilaian
proses dan produk. Proses berupa performance microteaching yang dinilai oleh dosen dan
mahasiswa. Penilaian produk meliputi RPP, instrumen penilaian, alat peraga, media, dan video
yang semuanya memiliki kualitas yang baik dan bermanfaat untuk bekal PLP.

Masing-masing mahasiswa menghasilkan produk 3 set produk microteaching sehingga
bervariasi dan dapat menambah referensi mahasiswa. Variasi media pembelajaran pada
microteaching memberikan dampak yang positif karena mahasiswa menjadi lebih terlatih dalam
memilih media yang sesuai (Apriana, 2015). Baik hasil penilaian proses dan produk bermanfaat
bagi mahasiswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilannya. Hal ini tentu sesuai
dengan salah tujuan pembelajaran microteaching ini yaitu merekonstruksi ulang rencana

pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan.

Analisis congruence dan contingency

Selain membahas komponen anteceden, transaksi, dan outcome, perlu dilakukan analisis
congruence dan contingency. Analisis congruence bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian atau
perbedaan antara Desciption Matrix (intens dan observasi) (Stake, 1967). Analisis contigency untuk
mengidentifikasi kesesuaian outcome pada anteceden dan transaksi, dan transaksi pada anteseden
(Fitzpatrick et al., 2011). Seluruh analisis ini, baik congruence dan contigency, digunakan untuk
mengkaji bagaimana apakah microteaching pada era new normal sudah berhasil terlaksana dengan
sesuai tujuan.

Congruency antara intens dan observasi dapat dilihat pada Tabel 2. Pada intens dapat dilihat
apa yang diharapkan ada/terjadi pada persiapan, pelaksanaan, dan hasil. Sedangkan observasi
adalah apa yang sesungguhnya ada/terjadi pada persiapan, pelaksanaan, dan hasil. Keduanya
selaras apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi.

Contingency antara outcome (hasil) pada anteseden (persiapan) dan transaksi (pelaksanaan),
dan transaksi pada anteseden dapat dilihat pada Tabel 2. Keduanya juga kontingen. Pada outcome,
diperoleh persentase lulus 100% sesuai dengan persiapan dan pelaksanaan yang dilakukan. Pada
tahap transaksi juga dilaksanakan sesuai dengan persiapan (anteseden) yaitu pembelajaran

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan sesuai perangkat pembelajaran dan pada prosesnya
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dilaksanakan monitoring dan evaluasi. Pada akhirnya, judgment dapat dilakukan dengan
menerapkan standar pada data deskriptif. Hasilnya program yang direncanakan pada
pembelajaran microteaching berhasil mencapai tujuan. Sesuai dengan fungsinya, microteaching
diperlukan mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi, kepercayaan diri, dan persepsi guru

terhadap profesi guru (Popat, 2020).

SIMPULAN

Pembelajaran microteaching berhasil dilaksanakan dengan baik di era new normal. Data yang
dikumpulkan dari tahap anteceden, transaksi, dan outcome dan Desciption Matrix mendukung hasil
tersebut. Penggunaan tiga metode yaitu daring, luring dan asinkronus mendapatkan respons
positif dari mahasiswa. Yang menarik, sesi microteaching yang paling dipilih mahasiswa adalah
daring karena dapat mengurangi gugup, rencana pembelajaran terlaksana lebih baik dan
terstruktur, dan sudah cukup terbiasa belajar daring. Sedangkan secara luring menempati urutan
kedua karena tidak terkendala sinyal, improvisasi lebih mudah, dan dapat berinteraksi secara
langsung.

Pada pembelajaran microteaching selanjutnya, pasca pandemi pembelajaran luring,
menggunakan dua metode yaitu luring dan daring. Mahasiswa perlu disiapkan untuk transformasi
preferensi pembelajaran di masa depan dengan teknologi yang lebih maju. Walaupun praktik
luring akan memegang porsi yang lebih besar karena memiliki lebih banyak pelatihan

keterampilan.
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